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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian adalah cara melakukan sesuatu dengan 

menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai suatu tujuan 

dengan cara mencari, mencatat, merumuskan, dan menganalisis 

sampai menyusun laporan.
1
 Sedangkan istilah metode yang berarti 

jalan, namun demikian, menurut kebiasaan metode dirumuskan 

dengan kemungkinan-kemungkinan suatu tipe yang dipergunakan 

dalam penelitian dan penilaian.
2
 

Metode penelitian merupakan suatu cara yang digunakan 

dalam mengumpulkan data penelitian dan membandingkan dengan 

standar ukuran yang telah ditentukan.
3
 Dalam hal ini peneliti 

menggunakan beberapa perangkat penelitian yang sesuai dalam 

metode penelitian ini guna memperoleh hasil yang maksimal, 

antara lain sebagai berikut: 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dimana 

penelitian kualitatif sebagai metode ilmiah sering digunakan dan 

dilaksanakan oleh sekelompok peneliti dalam bidang ilmu social, 

termasuk juga ilmu pendidikan. Sejumlah alasan juga 

dikemukakan yang intinya bahwa penelitian kualitatif 

memperkaya hasil penelitian kuantitatif. Penelitian kualitatif 

dilaksanakan untuk membangun pengetahuan melalui pemahaman 

dan penemuan.
4
 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif empiris. Penelitian hukum empiris merupakan salah satu 
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jenis penelitian hukum yang menganalisis dan mengkaji 

bekerjanya hukum di dalam masyarakat. Bekerjanya hukum dalam 

masyarakat bisa dikaji dari tingkat efektivitasnya hukum, 

kepatuhan terhadap hukum, peranan lembaga atau institusi hukum 

di dalam penegakan hukum, implementasi aturan hukum, 

pengaruh aturan hukum terhadap masalah social tertentu atau 

sebaliknya
5
 

 

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan yuridis sosiologis. Pendekatan yuridis sosiologis 

adalah Mengidentifikasi dan mengkonsepsikan hukum sebagai 

institusi sosial yang riil dan fungsional dalam sistem kehidupan 

yang nyata”.
6
 Pendekatan yuridis sosiologis adalah menekankan 

penelitian yang bertujuan memperoleh pengetahuan hukum secara 

empiris dengan jalan terjun langsung ke obyeknya. 

Sifat pendekatan penelitian ini adalah deskriptif-analitik. 

Yakni penelitian yang bertujuan untuk memaparkan keadaan yang 

terjadi dilapangan, dan selanjutnya menganalisa menggunakan 

teori efektivitas hukum untuk mengetahui seberapa efektif 

pelaksanaan sertifikasi tanah wakaf, dan mencari faktor-faktor apa 

yang menjadi penghambat atau pendorong dari keefektifan 

pelaksanaan sertifikasi tanah wakaf. 

B. Sumber Data Penelitian 
 

Untuk mendapatkan data yang valid dalam korelasinya dengan 

permasalahan penelitian ini, maka penulis membagi sumber data 

menjadi dua bagian yaitu sebagai berikut: 

1. Sumber data yang langsung diperoleh dari lapangan sebagai 

data primer. Yakni sumber data yang diambil langsung dari 

objek penelitian. Seperti hasil wawancara berupa keterangan-

keterangan dari para pejabat KUA yang berlaku sebagai 

PPAIW dan juga keterangan dari pejabat di Kementerian 

Agama. 
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2. Sumber data yang berasal dari keperpustakaan yang dijadikan 

menjadi data sekunder. Sumber data sekunder ini sebagai 

pendukukung sumber data primer. Pada penelitian ini data 

sekunder juga diperoleh penulis dari dokumen-dokumen dan 

literatur (kepustakaan) berupa buku-buku, dan jurnal yang ada 

kaitannya dengan permasalahan yang diteliti. 

 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 
 

Dalam penelitian ini teknik yang dilakukan untuk pengumpulan 

data adalah: 

1. Wawancara 

Wawancara percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

yang mengajukan pertanyaan, dan terwawancara yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
7
 Wawancara 

mendalam dilakukan kepada pejabat KUA Kecamatan Tahunan 

Kabupaten Jepara yang berlaku sebagai PPAIW dan menangani 

bagian perwakafan. 

Wawancara yang dilakukan termasuk pada jenis 

wawancara tak terstuktur. Maksudnya, penulis tridak 

mempersiapkan pertanyaan- pertaan yang terstruktur, namun 

memiliki fokus pada masalah-masalah yang akan diteliti. 

Sehingga nantinya penulis tidak hanya terikat pada pertanyaan-

pertanyaan yang telah disiapkan saja namun pertanyaan itu 

akan keluar seiring dilakukannya wawancara. 

2. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi merupakan cara pengumpulan data 

dengan melihat dan mencatat data-data yang berupa tulisan 

(paper) yang sudah ada, baik itu yang berbentuk dokumen 

pribadi maupun dokumen resmi, seperti  arsip, termasuk buku-

buku tentang teori, pendapat, dalil hukum dan lain- lain yang 

berhubungan dengan masalah penelitian. 
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D. Teknik Analisis Data 
Analisis data bertujuan untuk mengorganisasikan data-data 

yang telah diperoleh. Setelah data dari lapangan tekumpul dengan 

metode pengumpulan data yang telah dijelaskan diatas, maka 

penulis akan mengelola dan menganalisis data tersebut dengan 

menggunakan analisisis deskriptif kualitatif. Analisis data 

kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, dan memilah-milahnya 

menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistensikannya, mencari 

dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 

dipelajari, dan menemukan apa yang dapat diceritakan kepada 

orang lain.
8
 Analisis data kualitatif adalah suatu teknik yang 

menggambarkan dan menginterpretasikan data-data yang telah 

terkumpul, sehingga diperoleh gambaran secara umum dan 

menyeluruh tentang keadaan sebenarnya. 

E. Uji Validitas Data 
Pengecekan keabsahan data dalam penelitian kualitatif 

sangatlah penting untuk dilakukan. Pengecekan ini dilakukan 

dengan maksud untuk melakukan validasi data, agar data yang 

diperoleh benar-benar data yang sesungguhnya, tidak ada 

rekayasa. Pada penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi 

data untuk menguji keabsahan data penulis. 

Metode triangulasi paling umum dipakai dalam uji validitas 

data pada penelitian kualitatif. Triangulasi merupakan teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 

di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data tersebut.
9
 

Dalam memperoleh kevaliditasan data dengan teknik 

triangulasi, dapat dilakukan dengan jalan: 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara 

2. Membandingkan hasil wawancara dengan isi atau dokumen 

yang terkait. 
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Triangulasi ada berbagai macam yaitu: 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber berarti membandingkan mencek ulang 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 

sumber yang berbeda. Misalnya membandingkan hasil 

pengamatan dengan wawancara, membandingkan apa yang 

dikatakan umum dengan yang dikatakan secara pribadi, 

membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang ada. 

2. Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu digunakan untuk validitas data yang 

berkaitan dengan perubahan suatu proses dan perilaku manusia, 

karena perilaku manusia mengalami perubahan dari waktu ke 

waktu. Untuk mendapatkan pengamatan tidak hanya satu kali 

saja. 

3. Triangulasi Metode 

Triangulasi metode adalah usaha mencek keabsahan data, atau 

mengecek keabsahan temuan penelitian. Tiangulasi metode 

dapat dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu teknik 

pengumpulan data untuk mendapatkan data yang sama. 

Pelaksanaannya dapat juga dengan cara cek dan recek.
10
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